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Abstrak

Kelelahan mental merupakan gejala yang melemahkan dan sangat umum terjadi pada pasien dengan
SKA, yang dapat menurunkan perilaku self-care. Saat ini, studi yang meneliti hubungan antara
kelelahan mental dan self-care masih terbatas dan belum konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan kelelahan mental terhadap self-care pasien SKA. Penelitian ini merupakan
penelitian analitik korelasi dengan desain cross sectional. Sampel sebanyak 42 orang yang diambil
sesuai kriteria penelitian dan menggunakan purposive sampling. Penelitian dilaksanakan pada bulan
April hingga Mei tahun 2026 di Poli Jantung RSUD dr. T.C.Hillers Maumere. Mengukur kelelahan
mental menggunakan kuesioner functional assessment chronic illness therapy (FACIT). Kuesioner
FACIT digunakan untuk mengevaluasi dampak status kesehatan, pengobatan, serta perkembangan
penyakit terhadap kehidupan sehari-hari. Sebanyak 13 pertanyaan dengan rentang skor 0-52.
Mengukur self-care menggunakan kuesioner self-care of coronary heart disease inventory (SC-
CHDI). Kuesioner ini ini terdiri dari 22 pertanyaaan dengan rentang skor 0-100. Data dianalisis
dengan uji kolerasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan kelelahan mental dengan
self-care pasien SKA (p 0.020). Arah hubungan yaitu negatif yang berarti semakin tinggi nilai
kelelahan mental maka semakin rendah pula self-care, begitupun juga sebaliknya. Semakin rendah
nilai kelelahan mental maka self-care semakin baik. Keeratan hubungan yaitu 0.365 (kategori lemah).
Temuan dari penelitian ini memberikan implikasi strategis yang fundamental bagi pengembangan
praktik keperawatan kardiovaskular, khususnya dalam merancang intervensi yang tidak hanya
berfokus pada kepatuhan fisik, melainkan pada aspek mental yang berdampak pada self-care.
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PENDAHUL UAN berkfembang insidensi SK_A masih

i meningkat (Ralapanawa & Sivakanesan,
_ Sindrom ~ Koroner Akut (SKA) 2021; Stiles et al., 2025). Sekitar 60%
hingga saat ini masih menjadi penyebab rawat inap SKA adalah usia >65 tahun dan
utama kesakitan dan kematian di dunia. lebih dari 85% kematian terkait SKA pada
Secara global dilaporkan lebih dari 7 juta kelompok ini (Timmis et al., 2023: Steen
orang per tahun didiagnosis SKA. Di et al., 2022). Di Asia Tenggara, SKA

Amerika Serikat dilaporkan >1 juta

' terjadi pada usia relatif muda, dengan
dirawat karena SKA (Bhatt et al., 2022).

) o : dominasi laki-laki dengan faktor risiko
Mortalitas dan angka kejadian SKA masih tertinggi yatitu hipertensi, merokok, dan

tinggi di negara berpenghasilan rendah dan diabetes. Di Indonesia sekitar 2 juta kasus

menengah, meskipun ada penurunan >50% SKA (Ralapanawa & Sivakanesan, 2021).
dalam 20 tahun terakhir di negara Berdasarkan  data epidemiologi,

berpenghasilan tinggi (Stiles et al., 2025; beban yang ditimbulkan oleh penyakit

Segal et al., 2024). .Di Eropa Timur dan SKA tidak hanya mencakup penurunan
Asia Tengah, mortalitas akibat SKA tetap fungsi fisik secara drastis, tetapi juga

paling tinggi. Di banyak negara penurunan kualitas hidup yang signifikan
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bagi penderitanya. Pasien yang didiagnosis
dengan SKA dihadapkan pada kenyataan
bahwa mereka harus hidup dengan kondisi
kronis yang mengancam jiwa (lrman,
2025). Sifat penyakit yang progresif,
kebutuhan akan pengobatan seumur hidup,
serta ancaman  serangan  berulang
menciptakan tekanan psikologis yang
sangat besar. Selama ini, fokus intervensi
medis sebagian besar tertuju pada
manajemen  Kklinis, seperti stabilisasi
hemodinamik, tindakan revaskularisasi,
dan terapi farmakologis. Namun, aspek
psikologis pasien sering kali luput dari
perhatian utama, padahal manifestasi
emosional dan mental memiliki korelasi
langsung terhadap prognosis fisik pasien
(Bouche et al., 2025; Schumann et al.,
2025).

Salah satu dampak psikologis yang
paling sering dialami namun jarang
didiagnosis  secara mandiri  adalah
kelelahan mental. Berbeda dengan
kelelahan fisik yang dapat diatasi dengan
istirahat atau tidur, kelelahan mental pada
pasien SKA merupakan kondisi kelelahan
kognitif dan emosional yang persisten.
Kondisi ini dipicu oleh stres kronis akibat
adaptasi terhadap penyakit, kecemasan
akan kematian mendadak, serta kejenuhan
dalam menjalani regimen pengobatan yang
kompleks. Kelelahan mental pada pasien
SKA  bermanifestasi dalam  bentuk
penurunan konsentrasi, kesulitan
mengambil keputusan, apati, hingga
keputusasaan emosional (Johnston &
Eckhardt, 2018). Secara biologis,
kelelahan mental yang berkepanjangan
dapat mengaktifkan sistem saraf simpatis
dan aksis hypothalamic-pituitary-adrenal
(HPA). Akibatnya, terjadi peningkatan
kadar kortisol dan sitokin pro-inflamasi
dalam tubuh. Pada pasien jantung, kondisi
neuroendokrin ini sangat berbahaya karena
dapat memicu vasokonsistriksi pembuluh
darah, meningkatkan tekanan darah, dan
mempercepat  progresivitas  kerusakan
miokardium. Oleh karena itu, kelelahan

mental bukan sekadar dampak emosional
pasif, melainkan faktor risiko biologis
yang dapat memperburuk kondisi Klinis
pasien (Habay et al., 2025)

Di sisi lain, keberhasilan manajemen
penyakit jantung jangka panjang sangat
bergantung pada kemampuan pasien
dalam melakukan self-care. Self-care
didefinisikan sebagai proses alami yang
melibatkan ~ pemeliharaan  kesehatan,
pemantauan gejala, dan manajemen gejala
ketika terjadi perburukan. Perilaku ini
mencakup kepatuhan konsumsi obat
secara ketat, pembatasan asupan cairan
dan natrium, olahraga terukur, berhenti
merokok, serta pengenalan dini terhadap
gejala klinis seperti edema atau sesak
napas. Self-care yang adekuat telah
terbukti mampu menurunkan angka rawat
inap ulang, mencegah  morbiditas
sekunder, dan memperpanjang harapan
hidup pasien (Yang et al., 2023). Namun,
pada realitas klinisnya, tingkat kepatuhan
dan kemampuan self-care pasien jantung
di Indonesia masih berada pada kategori
rendah hingga moderat (Lukman et al.,
2020)

Ketika gejala awal diabaikan akibat
kelelahan mental, pasien baru akan
mencari pertolongan medis setelah kondisi
jantungnya mengalami  dekompensasi
akut. Hal ini menciptakan lingkaran setan.
Hingga saat ini, pelayanan keperawatan
kardiovaskular dan medis di rumah sakit
masih didominasi oleh pendekatan fisik-
biologis. Penilaian terhadap kelelahan
mental belum menjadi standar asuhan
keperawatan yang rutin dilakukan, dan
intervensi untuk meningkatkan self-care
sering kali hanya berupa edukasi satu arah
tanpa  mempertimbangkan  kapasitas
mental pasien saat menerimanya (wolf, et
al., 2016)

Memahami hubungan kedua
variabel ini sangat penting untuk
menyusun intervensi keperawatan yang
holistik—tidak hanya berfokus pada fisik,
tetapi juga memulihkan energi mental
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pasien. Melalui penanganan kelelahan
mental yang tepat, diharapkan efikasi diri
pasien dalam melakukan self-care
meningkat, yang pada akhirnya akan
menurunkan angka rawat inap ulang dan
meningkatkan kualitas hidup pasien
jantung secara menyeluruh. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menjelaskan
hubungan kelelahan mental dan self-care
pasien SKA.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik korelasi dengan desain cross-
sectional. Metode ini dipilih karena
penelitian bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kelelahan mental dan
perilaku self-care pasien pada satu titik
waktu yang sama tanpa memberikan
intervensi. Desain ini dinilai paling efisien,
etis, dan praktis untuk mengevaluasi
kondisi psikologis serta perilaku pasien
tanpa mengganggu proses perawatan
klinis. Populasi dalam penelitian ini
merupakan pasien rawat jalan di Poli
Jantung RSUD dr. T.C.Hillers Maumere
yang menderita SKA sebanyak 51 orang.
Sampling yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu purposive sampling. Kriteria
inklusi penelitian yaitu pasien paska
serangan SKA yang berobat di poli
jantung, bisa membaca dan menulis,
bersedia secara sukarela terlibat dalam
penelitian. Berdasarkan sampling dan
kriteria penelitian maka besar sampel
dalam penelitian ini berjumlah 42 orang.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April
hingga Mei tahun 2026. Mengukur
kelelahan mental menggunakan kuesioner
Functional Assessment Chronic Iliness
Therapy (FACIT). Kuesioner FACIT
merupakan kuesioner yang terdiri dari 13
pertanyaan, sehingga mudah digunakan
untuk mengukur tingkat kelelahan pasien
SKA selama aktivitas harian yang biasa
dilakukan sepanjang satu minggu yang
lalu. Tingkat kelelahan diukur pada 4 skala,
yaitu 4= tidak lelah sama sekali, 3= sedikit
lelah, 2= agak lelah, 1= lelah sekali dan 0=

sangat lelah sekali dengan rentang skor
yaitu 0-52. Semakin tinggi skor maka
semakin tinggi tingkat kelelahan mental
pasien (Cella et al., 2002). Kuesioner ini
telah divalidasi dengan Hasil uji validitas
(r>0.361). Hasil uji reliabiltas diperoleh
nilai cronbach’s alpha 0.831. Mengukur
self-care menggunakan kuesioner self-care
of coronary heart disease inventory (SC-
CHDI). Kuesioner ini dikembangkan oleh
Vaughan Dickson et al (2017). Kuesioner
ini terdiri dari 22 pertanyaaan dengan
rentang skor 0-100. Skor < 70
menunjukkan perilaku perawatan diri yang
kurang memadai/rendah. Skor > 70,
menunjukkan tingkat perawatan diri yang
baik/optimal. Hasil uji validitas (r>0.361).
Hasil uji reliabiltas diperoleh nilai
cronbach’s alpha 0.83. Data dianalisis
menggunakan uji korelasi pearson product
moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunujukkan rata-
rata usia yaitu 61 tahun, paling banyak
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32
orang (76.2%), berpendidikan SMP
sebanyak 15 orang (35.7%), bekerja
sebagai petani sebanyak 18 orang (42.9%).
Hasil uji pearson product moment
diperoleh nilai p 0.020, p<o, maka HO
ditolak dan Ha diterima, jadi ada hubungan
kelelahan mental dengan self-care pasien
SKA. Arah hubungan yaitu negatif yang
berarti semakin tinggi nilai kelelahan
mental maka semakin rendah self-care,
begitupun juga sebaliknya. Keeratan
hubungan yaitu 0.365 (kategori lemah).

Tabel 1. Karakteristik demografi
responden (n=42)
Karakteristik responden Mean (SD) N (%)

Usia 61.45
(3.75)
Jenis Kelamin
Laki-laki 32 76.2
Perempuan 10 23.8
Pendidikan
SD 8 19
SMP 15 35.7
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SMA 7 16.7
Diploma/Sarjana 12 28.6
Pekerjaan

IRT 10 23.8
Petani 18 42.9
PNS 3 7.1

Pensiunan 6 14.3
Nelayan 5 11.9

Tabel 2. Hubungan antara kelelahan
mental dan self-care pasien SKA (n=42)

Variabel Mean Variabel =~ Mean P R
(SD) (SD)

Kelelahan  28.90 Self- 56.38  0.020

mantal (14.11)  care (7.27) 0.365

Keberhasilan manajemen jangka
panjang pada pasien SKA sangat
bergantung pada efisiensi perilaku self-
care yang dilakukan secara mandiri oleh
pasien di lingkungan atau saat berada
dirumah.  Temuan  penelitian ini
menunjukkan adanya korelasi negatif yang
signifikan antara tingkat kelelahan mental
dengan  self-care. ~ Fenomena  ini
mengonfirmasi bahwa distres psikologis
dalam bentuk kelelahan mental bukan
sekadar komorbiditas  pasif  dan
menurunkan  fungsi kardiovaskular
melainkan faktor determinan utama yang
secara aktif mendegradasi kepatuhan
regimen terapeutik pasien (Gecaite-
Stonciene et al., 2020; Johnston &
Eckhardt, 2018). Penelitian ini sejalan
dengan temuan oleh Kessing et al (2016)
yang menunjukkan bahwa kelelahan
umum dan kelelahan akibat aktivitas fisik
sama-sama berhubungan dengan
penurunan perawatan diri gagal jantung.
Menurut Burkauskas et al (2018) kelelahan
mnetal tidak hanya berpengaruh pada self-
care akan tetapi juga brdampak pada
penurunan fungsi kognitif pasien SKA.

Kelelahan mental pada pasien pasca
SKA atau dalam fase akut ataupun Kkronis
merupakan manifestasi panjang akibat
tuntutan adaptasi kondisi penyakit yang
berkepanjangan. Pasien diwajibkan untuk
memodifikasi pola makan, memantau
gejala Klinis seperti edema atau dispnea
secara harian, mengonsumsi obat-obatan

sesuai dengan petunjuk yang ada serta
mengelola kecemasan akan ancaman
kesakitan bahkan kematian mendadak.
Ketika tuntutan ini melebihi kapasitas
adaptif neurokognitif pasien, terjadilah
kelelahan mental kronis yang memicu
apati dan penurunan self-care. Ketika
pasien mengalami kelelahan mental maka
kapasitas untuk melakukan self-care
monitoring (misalnya, menimbang berat
badan harian untuk mendeteksi retensi
cairan) menurun drastis. Kegagalan dalam
monitoring ini memicu gangguan self-care
management, di mana pasien tidak mampu
lagi mengambil tindakan korektif yang
tepat (seperti membatasi asupan cairan
atau menghubungi fasilitas kesehatan)
(Weddell et al., 2024).

Rendahnya self-care pada pasien
SKA yang mengalami kelelahan mental
dalam penelitian ini juga menyingkap
fragmentasi dalam sistem pelayanan
kesehatan yang ada saat ini (Vellone et al.,
2016). Model perawatan konvensional
cenderung  mengadopsi  pendekatan
biomedis yang reduksionis, di mana
intervensi  klinis  berfokus  hampir
seluruhnya pada stabilisasi parameter
hemodinamik  dan  optimasi terapi
farmakologis, sementara aspek beban
kognitif dan psikologis pasien terabaikan.
Ketika pasien dipulangkan dari rumah
sakit (discharge), mereka sering Kkali
dihadapkan pada banyaknya informasi
medis yang rumit tanpa adanya sistem
pendukung. Akibatnya kemampuan self-
care pasien akan mengalami penurunan
drastis dalam 30 hari pertama pasca-rawat
yang akan berdampak pada tingginya
angka rawat inap ulang (Tang et al., 2020)

Temuan dari  penelitian  ini
memberikan implikasi strategis yang
fundamental bagi pengembangan praktik
keperawatan kardiovaskular, khususnya
dalam merancang intervensi yang tidak
hanya berfokus pada kepatuhan fisik,
melainkan pada aspek mental yang
berdampak pada self-care. Kelelahan

4 | Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional

©050]

e-ISSN: XXXX-XXXX


https://ejournal.natacendekia.org/index.php/JoIHS/index
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

mental berdampak luas pada Kinerja,
emosi, dan fungsi kognitif, serta sering
berkaitan dengan stres berkepanjangan.
Dukungan keluarga atau sosial dan
penguatan efikasi diri muncul sebagai
kunci penting untuk mencegah dan
mengurangi dampak kelelahan mental
pasien SKA.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan kelelahan mental
dan self-care pasien SKA. semakin tinggi
nilai kelelahan mental maka semakin
rendah  self-care,  begitupun  juga
sebaliknya. Semakin rendah kelelahan
mental maka self-care semakin baik.
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